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ABSTRAK 

 

Ade Putra. 2011.  Hubungan Motivasi Memasuki Program Keahlian 

Teknik Sepeda Motor Dengan Hasil Belajar Mata 

Diklat Produktif Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 

1 Padang. 

 

Penelitian ini berawal dari pengamatan dan observasi penulis saat 

melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) di SMK Muhammadiyah 1 

Padang. Rendahnya hasil belajar pada mata diklat produktif siswa kelas X Teknik 

Sepeda Motor di SMK Muhammadiyah  1 Padang, tidak terlepas dari beberapa 

faktor yang mempengaruhinya. Rendahnya motivasi siswa memasuki program 

keahlian teknik sepeda motor tersebut adalah salah satu faktor dari diri siswa yang 

dapat mempengaruhi sikap dalam mengikuti pelajaran. Motivasi yang dimiliki 

siswa akan menentukan hasil belajar siswa. Untuk melihat gejala yang 

ditimbulkan oleh motivasi dan seberapa kuat hubungannya terhadap hasil belajar 

maka penulis merumuskan masalah dalam suatu hipotesis. Adapun  hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: “ Terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi siswa memasuki program keahlian Teknik Sepeda Motor dengan hasil 

belajar mata diklat produktif siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Padang”.   

Penelitian ini bersifat korelasional, tujuan penelitian korelasional adalah 

untuk mengetahui hubungan antara motivasi dengan hasil belajar siswa pada mata 

diklat produktif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

Teknik Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Padang yang berjumlah 40 orang. 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan mempedomani pendapat Suharsimi 

Arikunto (2006:134) yang menyebutkan bahwa: “jumlah populasi yang kurang 

dari 100 diambil secara keseluruhan populasi sebagai objek penelitian. Untuk 

yang jumlahnya melebihi 100, sampel dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% 

dari populasi yang ada”. Jadi pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 40 

orang. Data tentang motivasi memasuki program keahlian teknik sepeda motor 

diperoleh dari penyebaran angket, sedangkan data hasil belajar pelajaran mata 

diklat produktif diperoleh dari nilai ujian mid semester I TA 2010-2011. Jenis 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus 

Korelasi Pearson Product Moment (PPM) dan untuk menguji keberartian 

koefisien korelasi r, dapat di uji dengan mengunakan uji t sehingga akan didapat 

apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi. 

Dari analisis data hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi 

).312,0614,0(  tabelhitung rr Dan untuk uji keberartian koefisien korelasi  didapat 

).684,1797,4(  tabelhitung tt  Pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi siswa 

memasuki program keahlian Teknik Sepeda Motor dengan hasil belajar mata 

diklat produktif siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Padang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional adalah usaha untuk membangun manusia 

Indonesia seutuhnya menjadi manusia berbudaya dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dengan mengusahakan perkembangan spiritual, sikap dan 

nilai hidup, pengetahuan serta keterampilan sehingga manusia dapat 

mengembangkan dirinya bersama – sama membangun masyarakat serta 

mendayagunakan alam sekitarnya.  

 Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam undang-

undang RI. No. 20 tahun 2003, tentang sistem Pendidikan Nasional Bab I 

Pasal 1 No. 1, yang berbunyi: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi drinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Sebegitu jauh tujuan pendidikan tersebut, maka secara umum 

siswa dilatih untuk terampil mengembangkan penalaran, terutama 

dalam ilmu pengetahuan”. 

 

Agar usaha dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dapat dicapai, maka dalam bidang pendidikan perlu diperhatikan 

faktor-faktor yang merupakan penyebab kegagalan pendidikan. Adapun faktor 

penyebab kegagalan pendidikan tersebut adalah faktor lingkungan, faktor 

sarana dan prasarana serta faktor intern siswa itu sendiri. Semuanya saling 
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mempengaruhi dan mempunyai andil dalam usaha pencapaian tujuan 

pendidikan.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang ada di Indonesia, yang memegang peranan penting 

karena mempunyai orientasi untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil 

bekerja dalam bidang tertentu, guna memenuhi kebutuhan pembangunan.  

Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) selain tempat 

berlangsungnya proses belajar mengajar, siswa dapat memperoleh 

keterampilan khusus untuk bekal hidupnya nanti. Dalam kegiatan proses 

belajar mengajar ini terdiri dari beberapa komponen seperti siswa, guru, 

sarana dan prasarana, kurikulum serta lingkungan. Komponen tersebut saling 

berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. 

Berdasarkan pengamatan dan prasurvey yang penulis lakukan di SMK 

Muhammadiyah 1 Padang, ditemukan sebagian besar hasil belajar siswa kelas 

X Program Keahlian Teknik Sepeda Motor masih rendah dan berada  dibawah 

nilai Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yaitu 7,00 tetapi belum diketahui 

secara pasti penyebabnya yang berakibat hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Berikut adalah tabel perolehan nilai rata – rata pada mata pelajaran 

produktif  siswa kelas X Program Keahlian Teknik Sepeda Motor di SMK 

Muhammadiyah 1 Padang. 
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     Tabel 1  

                 Rata – Rata Hasil Belajar Produktif  Siswa Kelas X TSM     

SMK  Muhammadiyah 1 Padang 

 

No Nilai Jumlah Siswa    Persentase 

1 9,00-10,00 -                  - 

2 8,00-8,99           1                2,50   % 

3 7,00-7,99          17               42,5   % 

4 0,00-6,99          22               55,00 % 

                 Jumlah          40               100    % 

                 Sumber : Tata Usaha SMK Muhammadiyah 1 Padang 

Untuk mendapatkan data yang lebih kongkrit tentang kemampuan siswa 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah dengan melihat hasil 

belajarnya. Hasil belajar merupakan indikasi dari kemampuan seseorang 

mengikuti pelajaran. Hal ini merupakan suatu kemampuan yang dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor 

Motivasi dalam memasuki program keahlian apabila sesuai dengan 

keinginan atau kebutuhan merupakan suatu hal yang penting dan tidak bisa 

diabaikan dalam rangka mencapai kesuksesan diri siswa dalam belajar. Tanpa 

motivasi yang kuat dapat mengakibatkan terjadinya masalah belajar, misalnya 

hasil belajar rendah, putus sekolah, tidak naik kelas dan sebagainya. Oleh 

sebab itu siswa yang akan memasuki program keahlian pada suatu sekolah 

hendaklah mempunyai motivasi yang kuat dan sesuai dengan kebutuhannya.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

merasa tertarik untuk mengungkapkan motivasi siswa memasuki program 

keahlian Teknik Sepeda Motor pada SMK Muhammadiyah 1 Padang, setelah 

itu akan melihat apakah terdapat hubungan yang berarti antara motivasi siswa 

memasuki program keahlian Teknik Sepeda Motor dengan hasil belajarnya 
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dan seberapa besar motivasi siswa memasuki program keahlian Teknik Sepeda 

Motor di SMK Muhammadiyah 1 Padang. Oleh karena itu dilakukan suatu 

penelitian dengan judul “ Hubungan Motivasi Memasuki Program 

Keahlian Teknik Sepeda Motor dengan Hasil Belajar Mata Diklat 

Produktif Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang ”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak permasalahan yang 

muncul dan yang dapat diungkapkan berkenaan dengan motivasi siswa 

memasuki program keahlian pada suatu sekolah, diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya motivasi siswa memasuki SMK Muhammadiyah 1 Padang 

Program Keahlian Teknik Sepeda Motor. 

2. Rendahnya nilai yang diperoleh siswa kelas X Program Keahlian Teknik 

Sepeda Motor di SMK Muhammadiyah 1 Padang. 

3. Banyaknya siswa yang merasa malas untuk belajar dan memperoleh ilmu 

pengetahuan terutama yang berupa teori. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 

belajar dan keterbatasan yang penulis miliki baik dari segi waktu, tenaga, dana 

serta pengalaman, maka agar penelitian ini lebih terarah serta tidak 

menyimpang dari masalah penulis membatasi penelitian ini pada motivasi 

siswa memasuki program keahlian Teknik Sepeda Motor dan hubungannnya 
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dengan hasil belajar mata diklat produktifnya di SMK Muhammadiyah 1 

Padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Bertitik tolak dari  latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka timbul suatu 

masalah yang ingin dipecahkan melalui penelitian ini, yang dirumuskan 

sebagai  berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi siswa 

memasuki program keahlian Teknik Sepeda Motor dengan hasil belajar 

mata diklat produktif  siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1  Padang? 

2. Seberapa besar motivasi siswa memasuki program keahlian Teknik Sepeda 

Motor dan hasil belajarnya di SMK Muhammadiyah 1  Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan dan informasi yang 

didapat, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengungkapkan hubungan antara motivasi memasuki program 

keahlian Teknik Sepeda Motor dengan hasil belajar mata diklat produktif 

siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1  Padang. 

2. Untuk mengungkapkan seberapa besar motivasi siswa memasuki program 

keahlian Teknik Sepeda Motor dan hasil belajar mata diklat produktif 

siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1  Padang. 

 

5 



F. Kegunaan Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan : 

1. Bagi guru dan kepala sekolah, adalah sebagai informasi tentang motivasi 

dan hubungannya dengan hasil belajar, serta bagaimana memelihara dan 

meningkatkan motivasi siswa tersebut. 

2. Bagi pelajar, adalah untuk memberikan informasi atau wawasan tentang 

motivasi memasuki program keahlian, bahwa dalam memasuki program 

keahlian pada suatu sekolah harus sesuai dengan dorongan yang ada dalam 

diri dan kebutuhan. 

3. Bagi peneliti sendiri, adalah untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan Program Studi Pendidikan pada Jurusan Teknik Otomotif 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hasil Belajar 

Belajar merupakan proses aktif yang mengarahkan pada suatu tujuan 

melalui proses melihat, mengamati, memahami dan menguasainya. Proses 

belajar yang dilakukan di sekolah selalu bertujuan untuk menghasilkan 

siswa yang sebelumnya tidak mengetahui menjadi mengetahui, yang belum 

memahami menjadi lebih memahami yang mengarah kepada kebaikan. 

Menurut Sudjana (2002:22) “hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran”. Selain itu Sudjana 

(2002:3) juga mengemukakan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku dalam pengertian yang luas mencakup bidang 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  

Menurut Catharina Tri Anni (2006: 4) hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas 

belajar. Hasil belajar juga merupakan kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah melalui kegiatan belajar (H. Nashar, 2004: 77). Hasil belajar adalah 

terjadinya perubahan dari hasil masukan pribadi berupa motivasi dan 

harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancangan dan 

pengelolaan motivasional tidak berpengaruh terdadap besarnya usaha yang 

dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar (Keller dalam 20 H 
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Nashar, 2004: 77). Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila 

dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak semua 

perubahan yang terjadi. Jadi hasil belajar merupakan pencapaian tujuan 

belajar dan hasil belajar sebagai produk dari proses belajar, maka didapat 

hasil belajar.  

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan 

informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 

tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi 

tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih 

lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

Setelah peserta didik mengikuti proses belajar mengajar akan 

menghasilkan perobahan-perobahan pada diri peserta didik dalam bidang 

kognitif, afektif dan psikomotor. Perubahan-perubahan hasil dari proses 

belajar mengajar tersebut diperlihatkan dalam bentuk hasil belajar yang 

dicapai terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik pada diri peserta 

didik, hal ini akan menunjukkan kemampuannnya siswa dalam menguasai 

materi pelajaran yang diiukutinya.  

Berkaitan dengan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil belajar, 

Bloom dan Syafruddin (2004:4)  

”Membagi hasil belajar dalam tiga ranah yaitu: 

1. Ranah kognitif, meliputi pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

2. Ranah afektif, mencakup penerimaan, partisipasi, 

penilaian atau penentuan sikap, organisasi dan 

pembentukan pola hidup. 
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3. Ranah psikomotor, terdidri dari persepsi, kesiapan, 

gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan 

kompleks dan penyesuaian pola gerakan dengan 

kreativitas”. 

 

Dari ketiga tingkatan teratas, biasanya yang dijadikan ukuran 

keberhasilan seorang siswa dalam mengikuti pelajaran disekolah adalah 

ranah kognitif. Karena tingkatan ini menunjukkan tingkatan kualitas hasil 

belajar yang didapat individu dalam mengikuti suatu kegiatan belajar. Makin 

tinggi taraf tingkatan yang dicapai oleh individu tersebut, maka akan 

semakin baik pula kualitas hasil belajar yang didapatkan. Jadi ranah kognitif 

merupakan ranah yang paling penting dan harus tampak dalam proses 

belajar dan hasil belajar yang dicapai siswa. 

Dalam test siswa dituntut untuk memberikan prestasi-prestasi 

tersebut, berdasarkan prestasi itu guru akan mengetahui apakah hasil belajar 

yang diharapkan sudah tercapai. Indra (2009) mengatakan “Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan 

ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan”. 

(http://indramunawar.blogspot.com). 

Hasil belajar dari seorang peserta didik dinyatakan dalam bentuk 

nilai angka dan huruf. Dengan pedoman nilai tersebut dapat diketauhi 

sampai sejauh mana tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 

pelajaran yang diberikan kepadanya. Nilai seorang peserta didik didapat 

dengan mengadakan pengukuran terhadap hasil belajar yang dapat dilakukan 

dengan alat evaluasi berupa test.  
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Di SMK Muhammadiyah I Padang hasil belajar tersebut diberikan 

oleh guru mata pelajaran sesuai aturan dan prosedur evaluasi yang ada 

disekolah tersebut. Hasil belajar tersebut diolah dan dinyatakan berbentuk 

angka dan ditulis  dalam raport yang juga dijadikan sebagai laporan hasil 

belajar terhadap orang tua/wali masing-masing siswa. Hasil belajar 

merupakan tolak ukur atas keberhasilan proses belajar mengajar yang juga 

dapat dijadikan untuk menentukan tujuan dan metoda pada tahap belajar 

berikutnya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar ini 

merupakan perubahan bagi seseorang yang dilihat dari tingkah laku berkat 

pengalaman dan latihan. Belajar itu dilakukan secara sadar, dan bukan 

karena kebetulan, sehingga perubahan tersebut berdampak positif dan efektif  

Perubahan ini terjadi karena adanya usaha yang dilakukan oleh 

individu yang sedang belajar. Perubahan prilaku yang sedang belajar adalah 

sebagai akibat dari adanya interaksi dirinya dengan lingkungan. Interaksi ini 

biasanya berlangsung secara sengaja yang tercermin dari adanya faktor-

faktor antara lain : 

1. Kesiapan, baik fisik maupun mental harus siap untuk melakukan sesuatu. 

2. Motivasi yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan sesuatu. 

3. Tujuan yang ingin dicapai. 

Ketiga faktor tersebut mendorong kita untuk melakukan kegiatan 

belajar, karena dengan belajar kita akan memperoleh kematangan pribadi.  
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2. Motivasi 

    a. Pengertian Motivasi  

Secara umum motivasi diartikan sebagai suatu dorongan.Dorongan 

merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka 

menentukan harapan atau pencapaian tujuan.Sedangkan tujuannya adalah 

hal yang ingin dicapai oleh seorang individu ,dimana tujuan tersebut 

mengarahkan perilaku belajar  

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 

menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar 

ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil 

atau tujuan tertentu. Motivasi  adalah suatu perubahan tenaga di dalam 

diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 

reaksi untuk mencapai tujuan (Frederick J. Mc Donald dalam H. Nashar, 

2004:39). Tetapi menurut Clayton Alderfer dalam H. Nashar (2004:42) 

Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan 

belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil 

belajar sebaik mungkin. 

Berdasarkan pandapat para ahli di atas, maka motivasi itu adalah 

suatu dorongan/alasan yang timbul pada diri seseorang untuk berbuat 

sesuatu. Siswa yang termotivasi dengan baik dalam belajar melakukan 

kegiatan belajar lebih banyak dan lebih cepat dibandingkan dengan siswa 

yang kurang termotivasi. 
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 Motivasi itu muncul dari dalam diri manusia, karena teransang 

atau terdorong oleh adanya unsur-unsur diantaranya tujuan. Tujuan itu 

sendiri akan menyangkut dengan kebutuhan atau keinginan seseorang. 

Dengan demikian akan mengarahkan perilaku pada tujuan tertentu dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan tersebut.     

Menurut Sardiman (2006:42) Motivasi ada dua jenis, yaitu: 

1. Motivasi intrinsik  adalah motivasi yang sudah ada dalam diri individu 

yang tidak perlu ransanagan dari luar, misalnya siswa selalu belajar 

tanpa komando, siswa selalu mengikuti kegiatan pembelajaran dan 

mencari buku panduan tanpa disuruh. 

2. Motivasi ekstrinsik  adalah motivasi yang datang dari luar, misalnya 

baru belajar jika ada ujian atau disaat tugas akan dikumpulkan, belajar 

untuk mendapatkan penghargaan dan hadiah atau untuk menghindari 

ancaman. 

 

b. Fungsi Motivasi 

 

Menurut Sardiman (2006:83) fungsi motivasi  ada tiga yakni sebagai 

berikut: 

1. Mendorong manusia untuk berbuat 

Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi 

dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang 

akan dikerjakan. 
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2. Menentukan arah perbuatan 

Yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi 

dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 

dengan rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan 

Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan 

yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan 

yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut. Hamalik (2003:161) 

juga mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu; 

1.  Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan 

Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah 

Artinya menggerakkan perbuatan ke arah pencapaian tujuan yang di 

inginkan. 

3. Motivasi berfungsi penggerak 

Motivasi ini berfungsi sebagai mesin, besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau perbuatan. Jadi 

Fungsi motivasi secara umum adalah sebagai daya penggerak yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan fungsi motivasi di atas, seseorang yang memasuki 

sekolah atau jenjang pendidikan dengan program keahlian tertentu, tentu 

saja mempunyai tujuan tertentu. Sebab tujuan adalah sasaran terakhir 
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dari suatu perbuatan atau hal yang ingin dicapai seseorang dari kerja 

yang dilakukannya. Demikian juga usaha sekaligus berkaitan dengan 

hasil belajar yang dicapai. Sesuai dengan tujuan Sekolah Menengah 

Kejuruan  (SMK),  yaitu merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja pada bidang 

tertentu.Tujuan khusus dari SMK Muhammadiyah 1 Padang  yaitu : 

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi menusia produktif, mampu 

bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha 

dan industri sesuai dengan bidang keahlian yang dipilihnya. 

2. Menyiapkan peserta didik  agar mampu memilih karir, ulet dan gigih 

dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja sesuai dengan 

bidang keahlian yang dipilihnya. 

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan , teknologi dan 

seni, agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara 

mendiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompotensi yang sesuai 

dengan program keahlian yang dipilih. 

 

Sehubungan dengan kutipan di atas dalam memasuki SMK 

Muhammadiyah 1 Padang dengan program keahlian tertentu bagi 

seseorang harus sesuai dengan keadaan dirinya sendiri dan 

kebutuhannya. Dengan  demikian diharapkan dapat menunjang efesiensi 

belajar dan akan mendapatkan hasil belajar yang baik dan memuaskan. 

 

c. Klasifikasi Motivasi 

Motivasi dari dalam diri dapat ditimbulkan dengan jalan 

mengarahkan perasaan ingin tahu, keinginan untuk mencoba dan hasrat 

ingin maju dalam belajar. Karena keberhasilan siswa dalam belajar 

ditentukan sebagian besar oleh pribadi siswa sebagai peserta didik yang 

sedang belajar. Motivasi merupakan faktor yang sangat mendorong sekali 
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dalam belajar. Sekolah sebagai lembaga pendidikan hanya membantu 

mengembangkan potensi yang  dimiliki oleh siswa. Demikian juga 

dengan motivasi yang datang dari luar diri seperti fasilitas, sarana, media 

dan tenaga kependidikan yang ada hanya sebagai fasilitator yang 

membantu, mendorong dan membimbing agar siswa yang sedang belajar  

dapat memperoleh kesuksesan dalam belajar. Kedua  motivasi ini sangat 

penting dalam proses belajar mengajar.  

Seseorang dikatakan telah memiliki motivasi jika ia mau bekerja 

keras untuk mencapai suatu keinginan dengan pemikiran yang jauh 

kedepan, percaya diri, berani mengambil resiko dengan perencanaan yang 

tepat, kemudian ia cenderung untuk tidak menyerah terhadap masalah dan 

berusaha untuk mengatasai masalah yang menghalangi keinginannya. Hal 

ini sesuai dengan ciri-ciri lain motivasi ditulis Yusuf seperti yang 

diungkapkan oleh Irianto (1999:13): 

a. Bersemangat dan bekerja keras dalam menyelesaikan 

tugas yang telah diterima 

b. Tidak menyerah dan keras hati dalam menyelesaikan tugas 

yang telah diterima 

c. Tidak pernah menyerah pada hambatan-hambatan yang 

datang dan menggangu suatu aktifitas 

d. Memperhitungkan sebaik mungkin peluang yang ada 

e. Berfikir lebih berorientasi kemasa depan 

f. Berusaha menyelesaikan tugas dengan hasil yang paling 

baik 

g. Berusaha sendiri, bukan dengan bantuan atau berspekulasi 

dan untung-untungan 

h. Gigih dan tidak suka menyerah. 
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d. Motivasi dan Kebutuhan 

Masalah motivasi tidak terlepas dari masalah kebutuhan, sebab 

motivasi muncul karena terdorong oleh karena adanya tujuan  yaitu berupa 

kebutuhan. Kebutuhan yang pertama yang harus dipenuhi adalah 

kebutuhan  makan, minum dan bernafas (kebutuhan primer). Namun ada 

kebutuhan lain yang harus dipenuhi selain kebutuhan primer agar bisa 

hidup dengan wajar, sejahtera, sehat dan bahagia (kebutuhan skunder).   

Kelima kebutuhan di atas merupakan hirarki (jenjang), artinya 

motivasi yang didasari oleh kebutuhan lebih rendah merupakan kebutuhan 

yang mendesak sehingga perlu didahului. Akan tetapi apabila kebutuhan 

tingkat rendah telah terpenuhi maka akan timbul kebutuhan pada tingkat 

yang lebih tinggi. Dan suatu kenyataan bahwa kebutuhan seseorang adalah 

berbeda-beda yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti latar belakang 

pendidikan, tinggi rendahnya kedudukan, berbagai pengalaman dimasa 

lampau, cita-cita dan harapan dimasa depan serta pandangan hidup 

seseorang sangat berpengaruh terhadap berbagai macam kebutuhan 

tersebut. Sehingga jenjang kebutuhan tersebut berbeda-beda sesuai dengan 

motivasi. 

Hamzah (2009:23) mengungkapkan bahwa indikator motivasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

b. Adanya dorongan dan  rasa kebutuhan   

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan  

e. Adanya keinginan yang membuat tertarik , dan  

f. Adanya lingkungan  yang kondusif. 
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Siswa yang memasuki program keahlian Teknik Sepeda Motor pada 

SMK Muhammadiyah 1 Padang karena sesuatu, atau karena kebutuhan 

adalah semacam titik tolak atau dorongan baik dari dalam diri sendiri 

seperti pengembangan minat dan bakat, untuk melanjutkan ke perguruan 

tinggi dan untuk berwiraswasta, maupun dorongan dari luar seperti 

keinginan orang tua, pengaruh dari teman , latar belakang keluarga. Makin 

besar dorongan (motivasi) seseorang untuk memasuki program keahlian 

diduga makin kuat semangatnya untuk mengikuti proses belajar dan 

mendatangkan hasil yang memuaskan. Dengan kata lain motivasi 

memasuki program keahlian hendaknya dianggap sebagai sesuatu yang 

terkait dengan kebutuhan. Maksudnya bahwa individu termotivasi untuk 

melakukan aktivitas kalau aktivitas itu memenuhi kebutuhan. 

 

e. Peranan Motivasi dalam Memasuki Program Keahlian  

Peranan motivasi di dalam memasuki program keahlian tidak saja 

merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa untuk belajar, tetapi 

juga sebagai suatu yang menggerakkan aktifitas siswa pada tujuan 

belajar.Hal ini sesuai dengan pernyataan (Nashar, 2004: 5) yang 

mengatakan “apabila motif atau motivasi belajar timbul setiap kali belajar, 

besar kemungkinan hasil belajarnya meningkat”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa motivasi 

dalam memasuki program keahlian merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang.Dimana bila siswa 

yang memasuki program keahlian Teknik Sepeda Motor pada SMK 
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Muhammadiyah 1 Padang, tanpa adanya motivasi yang kuat diduga akan 

mempengaruhi hasil belajar dan mengalami kesulitan belajar di dalam 

mengikuti proses belajar mengajar. Begitu juga dengan potensi anak, 

materi yang akan disajikan dan sarana belajar, jika siswa tidak termotivasi  

dalam belajar maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan optimal. 

Jadi siswa yang mempunyai motivasi untuk belajar pada SMK 

Muhammadiyah 1 Padang dengan program keahlian Teknik Sepeda 

Motor, akan memiliki kemauan dan semangat yang besar untuk belajar 

dalam rangka menyiapkan diri untuk dapat menjadi tenaga kerja . 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Silvermen (2007) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara minat memasuki perguruan tinggi negeri dengan hasil belajar mata 

diklat produktif , hal ini berarti minat masuk perguruan tinggi berdampak 

pada hasil belajar mata diklat produktifnya. 

2. Febriadi Subari (2009) menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif 

dan linier antara minat masuk sekolah kejuruan dengan prestasi belajar. 

3. Aristo Munandar (2003) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi memasuki jurusan teknik mesin dengan hasil 

belajar siswa . 

 

C. Kerangka Pikir 

Bertitik tolak dengan kajian teori di atas maka besarnya motivasi siswa 

sebelum memasuki program keahlian Teknik Sepeda Motor pada SMK 
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Muhammadiyah 1 Padang sangat menentukan keberhasilannya dalam belajar 

dan akan mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Apabila memasuki program keahlian Teknik Sepeda Motor pada SMK 

Muhammadiyah 1 Padang karena faktor kebutuhan diduga  akan semakin 

terpenuhi kebutuhan yang diharapkan, akhirnya akan mendatangkan suatu 

kepuasan bagi individu yang mengalami proses belajar.  

Kerangka pikir pada penelitian ini menggambarkan hubungan antara 

motivasi siswa memasuki program keahlian Teknik Sepeda Motor dengan 

hasil belajar mata diklat produktifnya, sehingga didapat kerangka pikir sebagai 

berikut : 

 

 

           Keterangan : X : Motivasi siswa memasuki program keahlian teknik 

sepeda motor 

                                  Y :  Hasil belajar mata diklat produktif siswa 

            Gambar 1. Kerangka Pikir  

 

 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah “ Terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi siswa memasuki program keahlian Teknik Sepeda 

Motor dengan hasil belajar mata diklat produktif siswa kelas X di SMK 

Muhammadiyah 1 Padang  ”. 

 

Y 

 

 Y 

X 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab terdahulu, maka dari hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan dan 

saran-saran sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara motivasi memasuki 

program keahlian Teknik Sepeda Motor dengan hasil belajar mata diklat 

produktif siswa kelas X program keahlian Teknik Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Padang. Adanya hubungan yang berarti tersebut 

ditunjukkan oleh 614,0hitungr , dimana harga hitungr  tersebut lebih besar 

dari harga 312,0tabelr . Ini berarti motivasi  siswa memasuki program 

keahlian Teknik Sepeda Motor memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap hasil belajarnya pada mata diklat produktif di SMK 

Muhammadiyah 1 Padang. 

2. Berdasarkan hasil penelitian tentang motivasi siswa memasuki program 

keahlian Teknik Sepeda Motor kelas X SMK Muhammadiyah  1 Padang, 

diperoleh data motivasi dengan rata-rata sebesar 2,839 ini termasuk dalam 

kategori cukup, sehingga motivasi siswa perlu dilakukan peningkatan 

untuk mendapatkan hasil yang belajar yang lebih baik. Sedangkan hasil 

belajar mata diklat produktif  siswa kelas X program keahlian Teknik 

Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Padang, diperoleh rata-rata sebesar 

6,7 berarti masih banyak siswa yang harus melakukan remedial. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

disampaikan diatas, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Karena terdapat hubungan yang berarti antara motivasi siswa memasuki 

program keahlian Teknik Sepeda Motor dengan hasil belajar mata diklat 

produktif, maka penulis menyarankan kepada setiap siswa untuk dapat 

menigkatkan motivasinya agar menjadi lebih giat dan sungguh – sungguh 

dalam belajar. 

2. Karena motivasi memilih program keahlian merupakan faktor yang ikut 

menentukan hasil belajar siswa, maka penulis menyarankan kepada guru-

guru khususnya guru mata diklat produktif untuk dapat memilih dan 

menggunakan metode dan media belajar yang tepat dan bervariasi 

sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperluas kajian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik itu faktor internal 

seperti faktor psikologis dan jasmaniah maupun faktor eksternal seperti 

faktor masyarakat dan sekolah. 
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